KEMENTRIAN PENDIDIKAN NASIONAL
UNIVERSITAS LAMPUNG
FAKULTAS ILMU SOSIAL DAN ILMU POLITIK

JURUSAN ILMU PEMERINTAHAN
JL. Prof. DR. Sumantri Brojonegoro No 1 Bandarlampung

PANDUAN WAWANCARA

PENERAPAN PRINSIP-PRINSIP DEMOKRASI DALAM PEMILIHAN
KEPALA DESA DI DESA AMBARAWA KEC. AMBARAWA
KAB. PERINGSEWU TAHUN 2012

I.  Pertanyaan Untuk Warga Desa Ambarawa
I1. ldentitas Informan
a. Nama Informan : Radiman

b. Jabatan/Pekerjaan : Warga Desa Ambarawa

I11. PERTANYAAN

1. Menurut anda apakah pemilihan ini sudah sesuai dengan keinginan rakyat
serta telah sesuai dengan prinsip demokrasi?

Jawab: kami malu mas, memiliki kepala desa yang melakukan tindak asusila,
jadi kami sebagai masyarakat melapor sama pemerintah desa untuk diambil
tindakan. Jadi gak membuat kami resah dan langsung diambil tindakan..

2. Menurut anda apakah pemilihan kepala desa di desa anda sudah sesuai dengan
aturan pemerintah Kab. Peringsewu tentang tatacara pemilihan kepala desa?
Jawab: kalo menurut saya sih sudah mas, mereka sudah menjalankan aturan
pemerintah dalam melaksanakan pemilihan kepala desa tahun 2012 yang lalu.
Yang salah satunva adalah memiliki calon lebih dari satu, walaupun yang

mencalonkan diri adalah suami istri.



3. Menurut anda apakah daftar pemilih tetap dan juga calon kepala desa di desa

anda telah sesuai dengan batas usia yang telah ditetapkan dalam tatacara
pemilihan kades?
Jawab: orang-orang yang dipilih oleh Panitia Pemilihan yang ingin mengikuti
pemilihan Kepala Desa diharuskan udah punya KTP atau kalau tidak memiliki
KTP mereka harus menunjukkan bukti bahwa mereka telah menikah, seperti
buku nikah misalnya.

4. Dalam melakukan pemilihan kepala desa, apakah saudara mendapat tekanan
dari pihak tertentu untuk memilih calon tertentu?

Jawab: ga ada mas, saya milih karena saya mau milih.

5. Dalam pelaksanaan pemilihan tahun lalu, apakah saudara diberi kesempatan
untuk berpartisipasi baik dalam proses penentuan, pemilihan, maupun
pembacaan hasil pemilihan?

Jawab: iya. tapi saya banyak kerjaan. Jadi yah, jadi pemilih saja
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I.  Pertanyaan Untuk Warga Desa Ambarawa
Il. Identitas Informan

a. Nama Informan : Salimah

b. Jabatan/Pekerjaan : Warga Desa Ambarawa

I11. PERTANYAAN

1. Menurut anda apakah pemilihan ini sudah sesuai dengan keinginan rakyat

serta telah sesuai dengan prinsip demokrasi?
Jawab: kami benar-benar merasa puas dengan kinerja pemerintah Desa
Ambarawa Kecamatan Ambarawa Kabupaten Pringsewu, karena dengan
pengaduan yang kami sampaikan tentang kelakuan Kepala Desa yang lama,
pemerintah desa langsung mengambil tindakan dengan cepat sehingga
masalah ini tidak berlarut-larut.

2. Menurut anda apakah pemilihan kepala desa di desa anda sudah sesuai dengan
aturan pemerintah Kab. Peringsewu tentang tatacara pemilihan kepala desa'?
Jawab: sudah. saya yakin dengan kinerja panitia pemilihan

3. Menurut anda apakah dattar pemilih tetap dan juga calon kepala desa di desa
anda telah sesuai dengan batas usia yang telah ditetapkan dalam tatacara

pemilihan kades?



Jawab: sudah, karena yang memilih sudah 17 tahun keatas atau telah menikah.
Dalam melakukan pemilihan kepala desa, apakah saudara mendapat tekanan
dari pihak tertentu untuk memilih calon tertentu?

Jawab: tidak ada yang memaksa saya untuk memilih maupun tidak, panitia
hanya menghimbau. Tapi saya tetap memilih dan orang yang saya pilih pun
hanya melakukan kampanye tanpa pemaksaan sama sekali.

Dalam pelaksanaan pemilihan tahun lalu, apakah saudara diberi kesempatan
untuk berpartisipasi baik dalam proses penentuan, pemilihan, maupun
pembacaan hasil pemilihan?

Jawab: setiap warga Desa Ambarawa Kecamatan Ambarawa Kabupaten
Pringsewu diberi kesempatan untuk menjadi panitia pada pemilihan Kepala
Desa yang lalu, warga boleh memilih untuk ikut ambil bagian atau tidak. dan

saya memilih tidak karena banyak hal yang harus saya lakukan.
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PENERAPAN PRINSIP-PRINSIP DEMOKRASI DALAM PEMILIHAN
KEPALA DESA DI DESA AMBARAWA KEC. AMBARAWA
KAB. PERINGSEWU TAHUN 2012

I.  Pertanyaan Untuk Warga Desa Ambarawa
Il. Identitas Informan
a. Nama Informan : Suryo Santoso

b. Jabatan/Pekerjaan : Ketua Pemilihan Kepala Desa Ambarawa

I11. PERTANYAAN

1. Menurut anda apakah pemilihan ini sudah sesuai dengan keinginan rakyat
serta telah sesuai dengan prinsip demokrasi?
Jawab: Tentu saja. Sebenarnva. pemilihan kepala desa untuk periode
selanjutnya masih beberapa tahun lagi. Tetapi karena ada masalah asusila
yang dilakukan oleh kepala desa terpilih, maka masvarakat menuntut agar
kepala desa segera diganti dan segera dilakukan pemilihan ulang. Sehingga
pemerintah Desa Ambarawa Kecamatan Ambarawa Kabupaten Prinusewu
mengambil keputusan untuk melaporkan kepada Camat dan Bupati
Peringsewu tuntutan masvarakat yang pada akhirnya disetujui untuk segera
diganti

2. Menurut anda apakah pemilihan kepala desa di desa anda sudah sesuai dengan

aturan pemerintha Kab. Peringsewu tentang tatacara pemilihan kcpala desa



Jawab: sudah pasti, panitia pemilihan sudah melihat dan membaca serta
mengerti secara benar apa yang harus kami lakukan. Tatacara menjadi hal
yang sangat penting bagi kami

Menurut anda apakah daftar pemilih tetap dan juga calon kepala desa di desa
anda telah sesuai dengan batas usia yang telah ditetapkan dalam tatacara
pemilihan kades?

Jawab: ya, karena yang menjadi pemilih adalah orang-orang yang umurnya
sudah 17 tahun atau telah menikah

Dalam melakukan pemilihan kepala desa, apakah saudara mendapat tekanan
dari pihak tertentu untuk memilih calon tertentu?

Jawab: siapa yang mau maksa, ya tidak ada yang seperti itu. Kami melakukan
itu semua atas kesadaran diri, tidak dipaksa-paksa.

Dalam pelaksanaan pemilihan tahun lalu, apakah saudara diberi kesempatan
untuk berpartisipasi baik dalam proses penentuan, pemilihan, maupun
pembacaan hasil pemilihan?

Jawab: tentu saja, kan saya Ketua Panitia Pemilihannya.
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PENERAPAN PRINSIP-PRINSIP DEMOKRASI DALAM PEMILIHAN
KEPALA DESA DI DESA AMBARAWA KEC. AMBARAWA
KAB. PERINGSEWU TAHUN 2012

I.  Pertanyaan Untuk Warga Desa Ambarawa
I1. ldentitas Informan
a. Nama Informan : Asiam

b. Jabatan/Pekerjaan : Warga Desa Ambarawa

I11. PERTANYAAN

1. Menurut anda apakah pemilihan ini sudah sesuai dengan keinginan rakyat
serta telah sesuai dengan prinsip demokrasi?
Jawab: sudah mas.

2. Menurut anda apakah pemilihan kepala desa di desa anda sudah sesuai dengan
aturan pemerintah Kab. Peringsewu tentang tatacara pemilihan kepala desa?
Jawab: menurut saya sudah ya, soalnya kan sudah ada panitianya

3. Menurut anda apakah daftar pemilih tetap dan juga calon kepala desa di desa
anda telah sesuai dengan batas usia yang telah ditetapkan dalam tatacara
pemilihan kades?

Jawab: yang mendaftar sebagai Kepala Desa di Desa Ambarawa Kecamatan
Ambarawa Kabupaten Pringsewu pada tahun 2012 ini dinilai telah dewasa dan
telah memenuhi aturan-aturan yang telah ditentukan. Dan pemilih yang ada di

Desa Ambarawa Kecamatan Ambarawa Kabupaten Pringsewu pun telah



memenuhi syarat juga sebagai pemilih. Panitia Pemilihan Kepala Desa sudah
benar-benar menjalankan tugasnya secara balk bila menurut kami sebagai
masyarakat.

Dalam melakukan pemilihan kepala desa, apakah saudara mendapat tekanan
dari pihak tertentu untuk memilih calon tertentu?

Jawab: kami tidak dipaksa siapapun untuk memilih kepala desa siapa yang
harus dipilih. Kami memilih sesuai dengan pilihan dari hati kami masing-
masing.

Dalam pelaksanaan pemilihan tahun lalu, apakah saudara diberi kesempatan
untuk berpartisipasi balk dalam proses penentuan, pemilihan, maupun
pembacaan hasil pemilihan?

Jawab: iya, tapi saya memilih untuk jadi pemilih saja.
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PENERAPAN PRINSIP-PRINSIP DEMOKRASI DALAM PEMILIHAN
KEPALA DESA DI DESA AMBARAWA KEC. AMBARAWA
KAB. PERINGSEWU TAHUN 2012

I.  Pertanyaan Untuk Warga Desa Ambarawa
Il. Identitas Informan
a. Nama Informan : Daryanto

b. Jabatan/Pekerjaan : Sekretaris Pemilihan Kepala Desa Ambarawa

I11. PERTANYAAN

1. Menurut anda apakah pemilihan ini sudah sesuai dengan keinginan rakyat
serta telah sesuai dengan prinsip demokrasi?

Jawab: Tentu saja. Ini kehendak rakyat yang didukung oleh hukum, makanya
bisa dilakukan pemilihan ulang.

2. Menurut anda apakah pemilihan kepala desa di desa anda sudah sesuai dengan
aturan pemerintah Kab. Peringsewu tentang tatacara pemilihan kepala desa?
Jawab: tentu, kami sebagai panitia sudah memastikan itu.

3. Menurut anda apakah daftar pemilih tetap dan juga calon kepala desa di desa
anda telah sesuai dengan batas usia yang telah ditetapkan dalam tatacara
pemilihan kades?

Jawab: Semua pemilih yang ada disini sudah memiliki KTP yang menandakan
bahwa mereka telah diakui oleh hukum bahwa mereka telah cukup umur

untuk menjadi seorang pemilih. Selain itu juga, yang mencalonkan diri



menjadi Kepala Desa pun telah cukup umur dan telah memenuhi syarat-syarat
lainnya yang telah diatur dalam tatacara pemilihan Kepala Desa di Ambarawa
Dalam melakukan pemilihan kepala desa, apakah saudara mendapat tekanan
dari pihak tertentu untuk memilih calon tertentu?

Jawab: tidak ada paksa-paksaan.

Dalam pelaksanaan pemilihan tahun lalu, apakah saudara diberi kesempatan
untuk berpartisipasi balk dalam proses penentuan, pemilihan, maupun
pembacaan hasil pemilihan?

Jawab: masyarakat Desa Ambarawa Kecamatan Ambarawa Kabupaten
Pringsewv telah diberikan kebebasan oleh pemerintah desa untuk mengikuti
pemilihan dari awal seperti menjadi panitia atau hanya menjadi pemilih saja.

Saya diberi kesempatan itu, dan saya menyanggupi jadi panitia.



KEMENTRIAN PENDIDIKAN NASIONAL
UNIVERSITAS LAMPUNG
FAKULTAS ILMU SOSIAL DAN ILMU POLITIK

JURUSAN ILMU PEMERINTAHAN
JL. Prof. DR. Sumantri Brojonegoro No 1 Bandarlampung

PANDUAN WAWANCARA

PENERAPAN PRINSIP-PRINSIP DEMOKRASI DALAM PEMILIHAN
KEPALA DESA DI DESA AMBARAWA KEC. AMBARAWA
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I.  Pertanyaan Untuk Warga Desa Ambarawa
I1. ldentitas Informan
a. Nama Informan : Ismail

b. Jabatan/Pekerjaan : Warga Desa Ambarawa

I11. PERTANYAAN

1. Menurut anda apakah pemilihan ini sudah sesuai dengan keinginan rakyat
serta telah sesuai dengan prinsip demokrasi?

Jawab: kami malu mas, memiliki kepala desa yang melakukan tindak asusila,
jadi kami sebagai masyarakat melapor sama pemerintah desa untuk diambil
tindakan. Jadi gak membuat kami resah dan langsung diambil tindakan..

2. Menurut anda apakah pemilihan kepala desa di desa anda sudah sesuai dengan
aturan pemerintah Kab. Peringsewu tentang tatacara pemilihan kepala desa?
Jawab: kalau saya rasa sudah mas.

3. Menurut anda apakah daftar pemilih tetap dan juga calon kepala desa di desa
anda telah sesuai dengan batas usia yang telah ditetapkan dalam tatacara
pemilihan kades?

Jawab: udah lah ya mas, kan udah ada panitianya.



4. Dalam melakukan pemilihan kepala desa, apakah saudara mendapat tekanan

dari pihak tertentu untuk memilih calon tertentu?
Jawab: Pak Suryo sama panitia lainnya mengumumkan sama kami untuk
memilih Kepala Desa yang baru tanpa dipaksa, gitu juga si Calon Kepala
Desa, mereka gak minta kami untuk memilih mereka, mereka membebaskan
kami untuk memilih siapa.

5. Dalam pelaksanaan pemilihan tahun lalu, apakah saudara diberi kesempatan
untuk berpartisipasi balk dalam proses penentuan, pemilihan, maupun
pembacaan hasil pemilihan?

Jawab: masvarakat Desa Ambarawa Kecamatan Ambarawa Kabupaten
Pringsewu telah diberikan kebebasan oleh pemerintah desa untuk mengikuti
pemilihan dari awal seperti menjadi panitia atau hanya menjadi pemilih saja.

Saya diberi kesempatan itu, dan saya menyanggupi jadi panitia.



